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BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu teknologi terbaru yang semakin populer dalam dunia 

percetakan digital adalah penggunaan tinta UV-curable. Teknologi ini 

memiliki sejumlah keunggulan dibandingkan dengan tinta konvensional, di 

antaranya adalah kemampuannya untuk langsung mengering dalam 

hitungan detik setelah terkena sinar ultraviolet (UV), menghasilkan cetakan 

dengan resolusi tinggi yang tahan lama serta tidak mudah luntur atau rusak 

seiring waktu. Tidak seperti tinta konvensional yang mengandung pelarut 

yang dapat menguap, tinta UV-curable tidak mengalami penguapan, 

sehingga seluruh volume tinta menempel pada permukaan substrat dan 

menghasilkan warna yang tajam serta intens (Robert, 2015). 

Menurut (Hakeim et al, 2018), tinta UV-curable terdiri atas 

campuran monomer, oligomer, zat pewarna (colorants), fotoinisiator, dan 

aditif lainnya. Ketika tinta ini terkena sinar UV, terjadi proses polimerisasi 

antara monomer dan oligomer yang menghasilkan ikatan kimia kuat dan 

membentuk lapisan warna yang kokoh di permukaan substrat. Selain itu, 

seperti yang dijelaskan oleh Havlínová et al. (2002), hasil cetakan 

menggunakan tinta UV umumnya memiliki umur pakai lebih panjang 

dibandingkan tinta konvensional karena tidak mudah mengalami pelapukan 

atau perubahan warna. Namun, faktor lingkungan seperti kelembaban, suhu, 

paparan mikroorganisme, serta kualitas udara juga sangat berpengaruh 

terhadap ketahanan hasil cetak, terutama apabila menggunakan substrat 

berbasis selulosa seperti kertas. Oleh karena itu, pemahaman terhadap 

stabilitas warna (color stability) menjadi sangat penting. 

Menurut (Lin, 2004), tinta UV-curable menunjukkan daya lekat 

(adhesi) yang lebih baik terhadap substrat berpori seperti tekstil 

dibandingkan tinta berbasis pelarut. Hal ini penting karena menghasilkan 

cetakan yang lebih tahan lama dan tidak mudah luntur saat dicuci. Selain 

itu, tinta UV-curable dapat membentuk struktur polimer tiga dimensi yang 

kuat dan fleksibel, sehingga memungkinkan pengendalian ketebalan tinta 



 

 

 

dan sifat warna secara lebih akurat. Dengan mengatur parameter fabrikasi 

seperti kecepatan conveyor belt dan intensitas sinar UV, performa warna 

dan ketahanan cetakan dapat dioptimalkan. 

 (Andersson et al, 2009) melakukan penelitian sistematis terhadap 

pelat cetak fotopolimer yang mengalami penuaan buatan menggunakan 

sinar UVA dan UVC. Analisis dilakukan menggunakan teknik Differential 

Scanning Calorimetry (DSC) dan mikroskop elektron (SEM). Hasilnya 

menunjukkan bahwa paparan sinar UV dalam jangka panjang dapat 

meningkatkan suhu transisi kaca (Tg), menyebabkan perubahan struktur 

permukaan, terbentuknya keretakan, dan peningkatan oksidasi pada lapisan 

atas pelat. Secara khusus, radiasi UVC dapat merusak permukaan, 

sedangkan UVA cenderung menembus lebih dalam dan memengaruhi 

struktur keseluruhan pelat. 

Di sisi lain, industri kemasan juga banyak menggunakan teknologi 

cetak inkjet dengan tinta UV-curable karena keunggulannya dalam hal 

produktivitas tinggi, kompatibilitas terhadap berbagai substrat (baik 

fleksibel maupun kaku), dan proses pengeringan cepat melalui penyinaran 

UV. Namun, untuk keperluan kemasan makanan, kesehatan, dan produk 

perawatan pribadi, dibutuhkan tinta UV-curable dengan sifat migrasi rendah 

(low-migration ink), agar komponen tinta tidak berpindah ke dalam bahan 

kemasan atau isinya. Salah satu tantangan utama dalam pengembangan tinta 

jenis ini adalah memastikan tingkat curing yang sempurna. Jika proses 

curing tidak maksimal, monomer reaktif yang tidak terpolimerisasi dapat 

bermigrasi melalui substrat, kecuali substrat memiliki sifat penghalang yang 

sangat baik (Simon & Langenscheidt, 2020). 

Dalam industri grafika, kualitas cetak bukan hanya ditentukan saat 

hasil cetak baru selesai dicetak, melainkan juga oleh kemampuan cetakan 

untuk mempertahankan kualitas visualnya seiring waktu. Faktor-faktor 

seperti komposisi bahan cetak, jenis tinta, teknik pencetakan, dan interaksi 

antara tinta dengan substrat sangat memengaruhi daya tahan hasil cetak. 

Salah satu media cetak yang umum digunakan adalah kertas, terutama 



 

 

 

karena sifatnya yang ekologis. Namun, untuk mendukung keberlanjutan, 

kini mulai digunakan bahan-bahan alternatif seperti pulp jerami dari 

tanaman serealia (gandum, barley, triticale). Walaupun ramah lingkungan, 

bahan ini memiliki kandungan serat selulosa yang tinggi dan lebih rentan 

terhadap degradasi, terutama bila terpapar kelembaban, suhu tinggi, dan 

cahaya (Schmidt et al., 2022; Dong et al., 2020). 

Selain itu, dalam praktik industri digital printing modern, 

penggunaan teknik cetak UV flatbed printing menjadi pilihan utama. Teknik 

ini memungkinkan pencetakan pada media berbahan datar dan keras, 

dengan hasil akhir yang berkualitas tinggi. Mesin UV flatbed sering kali 

dilengkapi dengan fitur penambahan solvent untuk menghasilkan efek 

timbul (embossed) yang menarik secara visual. Namun, penambahan 

lapisan solvent di atas tinta juga dapat memengaruhi stabilitas warna karena 

mengubah interaksi optik dan fisik antara tinta dan cahaya. 

Salah satu faktor penting yang mempengaruhi pengeringan tinta UV 

adalah panjang gelombang sinar UV dan intensitasnya. Semakin tinggi 

intensitas UV, semakin cepat tinta mengering. Namun, intensitas yang 

terlalu tinggi dapat menyebabkan degradasi polimerisasi, pembentukan 

radikal bebas, dan pelepasan monomer yang tidak sepenuhnya 

terpolimerisasi (Dzunuzovic, 2005). Kondisi ini dapat menimbulkan 

perubahan warna, misalnya cetakan menjadi kekuningan karena 

polimerisasi oligomer yang berlebihan (Dapawan & Kunwong, 2011). Hal 

ini dapat menurunkan persepsi konsumen terhadap kualitas kemasan atau 

produk cetakan tersebut. 

 Berbagai penelitian sebelumnya telah membahas mekanisme kerja 

tinta UV-curable, proses curing, dan faktor-faktor lingkungan yang 

mempengaruhi stabilitas cetakan. Penelitian oleh (Chen et al, 2012) 

mengungkapkan bahwa UV curing memberikan efisiensi tinggi, hemat 

energi, dan sangat sesuai untuk pencetakan kecepatan tinggi. (Simon & 

Langenscheidt, 2020) menekankan pentingnya pengembangan tinta UV 

dengan migrasi rendah untuk menjaga keamanan pangan. (Dzunuzovic, 



 

 

 

2005) dan (Dapawan & Kunwong, 2011) menyampaikan bahwa suhu tinggi 

akibat intensitas UV yang berlebihan dapat menyebabkan degradasi warna 

dan potensi bahaya toksik akibat radikal bebas. Meski begitu, masih sangat 

sedikit kajian yang secara spesifik meneliti bagaimana variasi durasi 

penyinaran dan jenis bahan banner flexi dengan ketebalan berbeda 

memengaruhi kestabilan warna tinta UV, terutama berdasarkan analisis 

kuantitatif Delta E (ΔE). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut dengan 

menganalisis pengaruh lama waktu penyinaran terhadap ketahanan warna 

tinta UV pada dua jenis bahan banner flexi (280 gsm dan 440 gsm). 

Penelitian dilakukan dengan metode eksperimental menggunakan mesin 

Atlas UV 2000 sebagai alat penyinaran dengan waktu 5 jam dan 10 jam. 

Hasil cetakan sebelum dan sesudah penyinaran akan diukur menggunakan 

spektrofotometer untuk memperoleh nilai warna dalam ruang warna CIE 

Lab*. Perubahan warna yang terjadi akan dianalisis menggunakan 

parameter Delta E. 

(Afifa, A. 2021) dalam penelitiannya mengenai analisis ketahanan 

warna terhadap pencahayaan sinar matahari menyimpulkan bahwa paparan 

sinar UV secara langsung dapat menyebabkan penurunan nilai visual warna 

secara signifikan dalam waktu 10–14 hari. Afifa menggunakan metode 

eksposur langsung di etalase dan mengukur perubahan warna menggunakan 

nilai Delta E, yang rata-rata mencapai di atas ΔE > 4 setelah 10 hari 

penyinaran. 

(Chen et al. 2012) melakukan studi komparatif antara tinta UV dan 

tinta solvent terhadap ketahanan warna akibat penyinaran UV. Hasilnya 

menunjukkan bahwa tinta UV memiliki stabilitas warna yang lebih tinggi 

dan umur pakai yang lebih panjang, dengan rata-rata nilai ΔE pada tinta UV 

hanya berkisar 1,8 hingga 2,5 setelah 100 jam penyinaran, sedangkan tinta 

solvent mencapai ΔE > 5 pada durasi yang sama. 

 Simon & Langenscheidt (2020) meneliti pengaruh curing time dan 

migrasi zat kimia pada tinta UV-curable dalam konteks kemasan makanan. 



 

 

 

Penelitian ini menemukan bahwa proses curing yang tidak sempurna dapat 

menyebabkan peningkatan nilai ΔE hingga lebih dari 6,0 akibat reaksi kimia 

yang belum sepenuhnya stabil, terutama pada media berbahan dasar plastik. 

(Karlovits & Gregor-Svetec 2011) menguji daya tahan warna hasil 

cetak tinta UV pada berbagai substrat seperti kertas berlapis, plastik, dan 

banner. Mereka menemukan bahwa bahan berpori seperti kertas lebih cepat 

mengalami penyimpangan warna, dengan rata-rata ΔE > 4 setelah 48 jam 

penyinaran, sedangkan substrat sintetis seperti PVC banner hanya 

menunjukkan ΔE sekitar 2,7. 

(Dapawan & Kunwong 2011) dalam studi tentang polimerisasi tinta 

UV menyimpulkan bahwa suhu tinggi dan intensitas UV yang berlebihan 

menyebabkan degradasi pigmen warna, menghasilkan warna kekuningan 

akibat reaksi fotooksidasi. Nilai ΔE pada tinta berwarna terang seperti 

yellow lebih tinggi (ΔE > 5) dibandingkan tinta warna gelap seperti black 

(ΔE < 3). 

(Havlínová et al. 2002) meneliti degradasi tinta pada pelat cetak 

fotopolimer dan menemukan bahwa jenis cahaya (UVA vs UVC) 

memengaruhi kedalaman kerusakan serta nilai ΔE. Mereka menyimpulkan 

bahwa UVA cenderung menyebabkan perubahan struktural mendalam, 

sedangkan UVC berdampak pada permukaan warna. 

(Putra & Lestari 2021) dalam penelitian lokal terkait validasi nilai 

Delta E pada media banner UV printing menyimpulkan bahwa penggunaan 

bahan banner dengan gramatur lebih tinggi (440 gsm) menunjukkan nilai 

ΔE lebih rendah (rata-rata 2,9) dibandingkan bahan 280 gsm (rata-rata 4,5), 

khususnya pada warna primer seperti yellow dan cyan. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi 

praktis bagi dunia industri, tetapi juga memperkaya literatur ilmiah di 

bidang teknologi grafika, terutama yang berkaitan dengan stabilitas warna 

hasil cetak UV-curable pada media banner fleksibel dengan kondisi 

lingkungan buatan. 

 



 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dijelaskan 

diatas, maka terdapat rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu: 

Bagaimana tingkat kepudaran  hasil dari perhitungan delta e sesudah 

pemaparan sinar dengan masing masing 5 jam & 10 jam ?  

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dijelaskan 

diatas, maka terdapat batasan masalah pada penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana nilai density & CIE l*a*b sebelum pemaparan dengan sinar 

lighfatness pada masing masing 5 jam & 10 jam? 

2. Bagaimana nilai lab sebelum dan sesudah pengujian kedalam mesin 

Atlas UV 2000? 

3. Bagaimana tingkat kepudaran hasil dari perhitungan delta e sesudah 

pemaparan sinar dengan masing masing 5 jam & 10 jam? 

4. Bagaimana pengaruh lama waktu penyinaran terhadap ketahanan tinta 

UV pada banner? 

1.4 Tujuan Penulisan 

1.4.1 Tujuan Internal 

Tujuan internal berkaitan dengan manfaat penelitian bagi peneliti 

sendiri serta perkembangan ilmu pengetahuan di bidang percetakan digital, 

khususnya pada ketahanan tinta UV. 

1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh lama waktu penyinaran 

terhadap perubahan warna pada tinta UV yang dicetak di media banner 

Flexi 280 gr/m² dan 440 gr/m². 

2. Untuk membandingkan ketahanan warna yellow & black terhadap 

penyinaran selama 5 jam dan 10 jam menggunakan parameter Delta E. 

3. Untuk memberikan kontribusi pengetahuan terkait karakteristik tinta 

UV pada media banner terhadap paparan cahaya, khususnya bagi bidang 

desain grafis, percetakan, dan teknologi cetak digital. 



 

 

 

1.4.2 Tujuan Eksternal 

Tujuan eksternal berkaitan dengan manfaat penelitian bagi pihak 

luar seperti industri, praktisi, maupun konsumen jasa cetak digital. 

1. Memberikan informasi kepada pelaku industri digital printing mengenai 

ketahanan warna hasil cetak UV berdasarkan waktu penyinaran dan 

jenis bahan banner yang digunakan. 

2. Sebagai bahan pertimbangan dalam memilih jenis bahan banner yang 

lebih tahan terhadap perubahan warna akibat penyinaran, sehingga dapat 

meningkatkan kualitas dan daya tahan produk cetak luar ruang. 

3. Memberikan referensi kepada konsumen dalam memilih bahan cetak 

yang tepat sesuai dengan kebutuhan outdoor atau indoor berdasarkan 

ketahanan warnanya. 

1.5 Sistematika Penulisan  

● BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini penulis membahas tentang Latar Belakang kualitas mutu 

yang menuntut industri percetakan untuk memperbaiki kualitas cetakan 

agar tidak kalah pesaing, tujuan dari penelitian, penjelasan dari 

pemilihan bahan banner dan pembahasanya. Rumusan masalah, yang 

akan dibahas pada Laporan Tugas Akhir ini adalah Bagaimana cara 

mengetahui hubungan lama waktu penyinaran terhadap kepudaran tinta 

UV pada banner outdoor berbahan flexi dan Bagaimana density itu dan 

lab sebelum pemaparan sinar lighfetness pada masing masing 5 jam & 

10 jam. Metode penulisan ini bersifat deskriptif. 

● BAB II LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini penulis menguraikan teori – teori yang berkaitan dengan 

proses penelitian untuk menunjang pemecahan masalah yaitu 

kelunturan tinta UV pada banner berbahan flexi. Menjelaskan material 

yang akan diuji seperti banner yang berbahan flexy, alat dan bahan 

yaang akan digunakan saat melakukan penelitian. 

 

 



 

 

 

● BAB III METODE PELAKSANAAN 

Dalam bab ini penulis membahas langkah – langkah yang dilakukan 

mulai dari tahap awal hingga akhir selama penelitian berlangsung yang 

dituangkan melalui diagram flowchart lalu menjelaskan dengan subbab 

berikutnya diikuti dengan penjelasan setiap tahapanya. 

● BAB IV PEMBAHASAN 

Dalam bab ini penulis membahas tentang analisis pengaruh penyinaran 

cahaya (lightfastness) terhadap perubahan warna tinta UV pada banner 

berbahan flexi menggunakan mesin Atlas UV 2000.  

● BAB V PENUTUP 

Bab ini merangkum secara keluruhan, menarik kesimpulan, dan 

memberikan saran penelitian yang telah dilakukan. 
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BAB V PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data terhadap pengaruh lama 

waktu penyinaran terhadap ketahanan warna tinta UV pada media banner 

berbahan Flexi dengan ketebalan 280 gsm dan 440 gsm menggunakan dua 

warna tinta (yellow dan black), dapat disimpulkan hal-hal berikut: 

1. Pengaruh Durasi Penyinaran terhadap Perubahan Warna 

Tingkat kepudaran warna akibat penyinaran terbukti memiliki 

pengaruh signifikan terhadap nilai Delta E (ΔE), yang merepresentasikan 

tingkat penyimpangan warna hasil cetakan. Semakin lama sampel disinari 

menggunakan mesin Atlas UV 2000, nilai ΔE meningkat pada seluruh 

kombinasi bahan dan warna. Hal ini menunjukkan bahwa durasi paparan 

UV merupakan faktor krusial dalam proses degradasi warna pada tinta UV-

curable. 

• Warna Yellow pada bahan 280 gsm: ΔE meningkat dari 2,47 (5 jam) 

menjadi 4,86 (10 jam). 

• Warna Yellow pada bahan 440 gsm: ΔE meningkat dari 1,95 menjadi 

3,64. 

• Warna Black pada bahan 280 gsm: ΔE meningkat dari 2,09 menjadi 

3,90. 

• Warna Black pada bahan 440 gsm: ΔE meningkat dari 1,78 menjadi 

2,73. 

Peningkatan nilai ΔE ini mengindikasikan bahwa paparan sinar UV 

dalam durasi lebih panjang mempercepat degradasi struktur kimia pigmen 

tinta, khususnya pigmen organik pada warna kuning. 

2. Ketahanan Warna: Perbandingan Warna dan Jenis Bahan 

Secara umum, tinta UV warna black memiliki ketahanan warna yang 

lebih baik dibandingkan dengan warna yellow, dibuktikan dengan nilai ΔE 

yang lebih rendah pada seluruh kombinasi bahan dan durasi penyinaran. Hal 

ini disebabkan oleh sifat pigmen carbon black, yang memiliki stabilitas 

kimia tinggi terhadap fotooksidasi dan tidak mudah terurai oleh radiasi UV. 



 

 

 

Selain itu, banner dengan ketebalan 440 gsm menunjukkan 

ketahanan warna yang lebih baik dibandingkan dengan banner 280 gsm. 

Bahan dengan gramasi lebih tinggi cenderung memiliki struktur substrat 

yang lebih padat dan lapisan pelindung yang lebih efektif, sehingga mampu 

menyerap atau memantulkan sebagian sinar UV sebelum mencapai lapisan 

tinta. 

Hasil uji ANOVA dua arah menunjukkan bahwa: 

• Faktor waktu penyinaran dan jenis bahan keduanya berpengaruh 

signifikan terhadap nilai ΔE. 

• Hasil uji lanjut Tukey HSD menyatakan bahwa penyinaran selama 10 

jam pada bahan 280 gsm menghasilkan perbedaan warna yang paling 

tinggi dibandingkan kondisi lainnya. 

3. Peran Karakteristik Tinta UV, Jenis Bahan, dan Komposisi Kimia 

Perubahan warna pada hasil cetakan juga dipengaruhi oleh 

komposisi tinta UV-curable yang menggunakan pigmen dan resin 

fotopolimer. Dibandingkan dengan tinta solvent-based, tinta UV memiliki 

keunggulan dalam kekuatan adhesi dan daya tahan terhadap goresan, namun 

masih rentan terhadap degradasi warna akibat radiasi UV jika tidak 

dilindungi oleh substrat yang tepat atau lapisan coating tambahan. 

• Tinta solvent umumnya memiliki pigmen anorganik yang lebih tahan 

lama dan mengandung carrier yang menguap, sehingga lebih stabil 

dalam jangka panjang pada media tertentu. 

• Namun, tinta UV-curable memiliki keunggulan dalam proses 

pengeringan cepat melalui reaksi fotoinisiasi, tetapi membutuhkan 

substrat dengan ketahanan termal dan optikal tinggi untuk 

mempertahankan kestabilan warnanya. 

Sementara itu, jenis bahan banner dengan gramasi lebih besar (440 

gsm) umumnya mengandung lapisan polimer yang lebih tebal seperti PVC 

(polyvinyl chloride) atau campuran dengan PET (polyethylene terephthalate) 

yang memiliki kemampuan lebih baik dalam menghalangi penetrasi sinar UV. 



 

 

 

• Struktur polimer yang rapat dan elastis membantu meredam panas dan 

sinar UV yang dapat merusak lapisan tinta. 

• Bahan dengan polimer berkualitas tinggi berperan sebagai penghalang 

optikal dan termal, sehingga meminimalkan terjadinya pemudaran 

warna. 

Penelitian ini memberikan gambaran objektif tentang ketahanan tinta 

UV pada media banner flexi terhadap penyinaran UV, diukur melalui 

parameter ΔE. Temuan ini sangat relevan untuk industri grafika, percetakan 

digital, dan desain komunikasi visual, khususnya dalam menentukan 

kombinasi optimal antara: 

• Jenis bahan (gramasi dan komposisi polimer) 

• Jenis tinta (warna dan basis kimia) 

• Durasi penyinaran (eksposur terhadap cahaya lingkungan luar) 

Pengetahuan ini penting untuk memastikan kualitas dan ketahanan 

visual hasil cetak, terutama untuk aplikasi luar ruang (outdoor) yang terpapar 

langsung oleh sinar matahari dalam jangka waktu lama. Selain itu, penelitian 

ini juga memperkaya literatur akademik di bidang teknologi cetak dan uji 

lightfastness (ketahanan cahaya), khususnya pada media fleksibel 

menggunakan tinta UV-curable. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, 

penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi industri percetakan digital, khususnya yang bergerak di bidang 

outdoor printing, disarankan untuk menggunakan bahan banner dengan 

ketebalan 440 gsm apabila hasil cetak ditujukan untuk penggunaan luar 

ruang yang terpapar sinar matahari dalam waktu lama. Bahan ini terbukti 

memiliki ketahanan warna lebih baik terhadap paparan sinar UV 

dibandingkan bahan 280 gsm. 

2. Dalam proses pengeringan tinta UV menggunakan sinar ultraviolet, durasi 

penyinaran sebaiknya diatur secara optimal. Berdasarkan hasil penelitian 

ini, penyinaran dalam waktu yang terlalu lama (seperti 10 jam) justru 



 

 

 

mempercepat degradasi warna. Oleh karena itu, produsen perlu 

menyesuaikan waktu curing agar cukup untuk mengeraskan tinta, namun 

tidak berlebihan agar tidak menyebabkan perubahan warna yang 

merugikan secara visual. 

3. Warna black sebaiknya diprioritaskan untuk aplikasi yang membutuhkan 

ketahanan warna tinggi terhadap cahaya, terutama pada produk-produk 

yang akan dipasang di luar ruangan. Warna yellow terbukti lebih mudah 

mengalami perubahan warna, sehingga perlu pertimbangan tambahan 

dalam penggunaannya, seperti penambahan pelindung UV atau 

lamination. 
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02 pagi, SMP Budhi Warman 1 dan lulusan SMK Pusaka 1 Jakarta Timur. Cintana 
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Komentar / Saran Jawaban penulis Perbaikan pada skripsi 

Penguji I 

Dr. Vika Rizkia, S.T., 

M.T. 

Sebaiknya pada analisis data lebih 

dijabarkan hasilnya, tidak hanya 

seperti membaca data, tetapi di 

analisa kenapa hasil dari bahan 

280 gsm  bisa berbeda dengan 

bahan 440 gsm, apa saja faktor 

yang mempengaruhi hasil itu 

berbeda beda ? 

Terima kasih atas 

masukannya, Ibu. Saya. 

Sudah menjabarkan 

hasilnya kenapa pada 

bahan 280 gsm dan 440 

gsm itu berbeda, karna 

adanya faktor ketidak 

rataan tinta serta suhu 

pada ruangan saat 

penyinaran, tetapi emang 

belum terlalu detail 

hanya point saja.   

Pada bagian bab 4 menambahkan lebih detail 

hasil dari analisanya.  



 

  

Konsep pada banner 280 gsm dan 

440 gsm di cari lagi pigment dari 

tintanya.  

Terima kasih atas 

masukannya, Ibu. Saya 

akan menambahkan 

detail pada bab 2 tentang 

tinta yang dipakai 

dimesin konnica SM512I 

Pada bab 2 menambahkan detail dengan pigmen 

warna yellow dan black.  

Faktor apa saja yang kamu lihat 

sampai kamu mau meneliti banner 

flexi 280 gsm dan 440 gsm. 

Terima kasih atas 

pertanyaanya, Ibu. Faktor 

yang saya liat pada 

umumnya banner dilluar 

sana banyak sekali yang 

terjadi kelunturan, serta 

banyak banner yang baru 

berapa hari sudah 

mengalami kerobekan 

yang cukup rentan, maka 

dari itu saya sangat ingin 

meneliti hal ini.  

Bagian ini telah saya tambahkan jelas beberapa 

faktor secara umum. 

 

Penguji II 

Emmidia Djonaedi, 

M.T., M.B.A. 

Bagian penulisan kata pengantar 

tidak ada direktur dan bagian 

nama pa yoga digabungkan.  

Terima kasih atas 

masukannya, Ibu. Saya 

akan tambahkan dan saya 

akan perbaikin. 

Menambahkan dan memperbaiki pada kata 

pengantar  

Tambahkan pigment  pada tinta 

yellow dan black agar tau faktor 

Terima kasih atas 

masukannya, Ibu. saya 

akan tambahkan pigment 

Mencari dan menambahkan pigment pada tinta 

yellow serta black pada bab 2.  



 

  

apa saja yang mempengaruhi 

hasilnya berbeda beda. 

pada tinta yang dipakai 

pada mesin Konica 

SM512i  

Penulisan banyak yang typo, 

seperti grm yang harusnya gsm, 

serta kata asing belum di italic  

Baik Ibu terimakasih atas 

koreksinya, akan saya 

perbaiki saat revisi. 

Pengecekan dan perubahan kalimat  

Salah ketik kesimpulan, yang 

seharusnya simpulan. 

Baik Ibu terimakasih atas 

koreksinya, akan saya 

perbaiki saat revisi. 

“Kesimpulan” menjadi “Simpulan”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

Depok, 30 Juni 2025 

 

Mengetahui, 

 

Pembimbing I       Pembimbing II 

 

 

 

 

 

              Yoga Putra Pratama, S.T., M. T.        Rachmah Nanda Kartika, M.T. 

     NIP 199209252022031009        NIP 199206242019032025 

   

 

Mahasiswa 

 

 

 

Cintana Tsaltsa Syahara 

 

 

 



 

 

 



 

  



 

  



 

  



 

  



 

  



 

  



 

  



 

  



 

  

 
  



 

  

 

  



 

  

Persetujuan Mengikuti Ujian Sidang 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini 

1. Yoga Putra Pratama, S. T., M. T. 

2. Rachmah Nanda Kartika, M.T. 

 

Sebagai pembimbing mahasiswa 

Nama : Cintana Tsaltsa Syahara 

NIM : 2106311008 

Prodi : Teknologi Rekayasa Cetak Dan Grafis 3 Dimensi 

 

Menyatakan bahwasanya mahasiswa tersebut di atas telah memenuhi syarat dan 

siap mengikuti ujian sidang Tugas Akhir. 

 

Depok, 16 Juni 2025 

 

Pembimbing Materi     Pembimbing Teknis 

 

 

(Dr., Zulkarnain, S.T., M.Eng.)  (Heribertus Rudi K., M.Sc.Eng.) 

NIP 198405292012121002   NIP 198201032010121002 

 

 

 


